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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai pemberdayaan masyarakat 

miskin melalui program padat karya tunai desa dalam persefektif ekonomi 

pembangunan islam yang dilaksanakan di desa Banua Lawas kabupaten Kotabaru 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan masyarakat miskin melalui program padat karya tunai desa di 

desa Banua Lawas kabupaten Kotabaru telah berjalan dengan baik. Hal 

tersebut sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Jim Ife dan Frank 

Tesoriero dimana pemerintah desa telah menerapkan empat peran dalam 

memberdayakan masyarakat yaitu sebagai fasilitator, educator, refresentatif 

dan pendukung tekhnologi sehingga program PKTD mencapai tujuannya 

yaitu untuk memberdayakan masyarakat miskin dan memperbaiki ekonomi 

yang lemah. 

2. Perspektif ekonomi pembangunan islam pada pemberdayaan masyarakat 

miskin melalui program padat karya tunai desa (PKTD) telah sesuai dengan 

ketetapan konsep yang di paparkan oleh M. Umer Chapra dimana dalam 

pembangunan ekonomi haruslah menerapkan empat konsep yaitu, tauhid, 

rububiyah, khalifah, dan takziyah. Adapun tujuan ekonomi pembangunan 

islam yang ada empat yaitu menjamin kebutuhan dasar manusia, 

meningkatkan kapabilitas dan martabat manusia, menjamin keberlangsungan 
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kehidupan manusia dalam jangka panjang, serta menumbuhkan dan 

menjamin spritualitas. Maka tujuan tersebut telah tercapai pada program 

padat karya tunai desa (PKTD) di desa Banua Lawas yang dapat dilihat dari 

manfaat yang didapat oleh masyarakat yang diberdayakan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dilakukan, maka saran yang 

dikemukakan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Berdasarkan permasalahan yang terkait dengan penelitian diatas, peneliti 

memberikan saran untuk pemerintah desa dan masyarakat yang terlibat 

pada program padat karya tunai desa (PKTD) di desa Banua Lawas 

Kabupaten Kotabaru : 

a. Agar dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas masyarakat yang 

diberdayakan yang tentunya tidak hanya sebatas berdaya selama 

bekerja namun pastikan masyarakat yang diberdayakan mampu hidup 

lebih baik dengan ekonomi yang memadai dalam jangka panjang yang 

didapat dari hasil program PKTD. 

b. Alangkah baiknya para pekerja atau masyarakat yang diberdayakan 

dapat mengalokasikan pendapatan menjadi modal awal dalam 

mendirikan suatu usaha kecil-kecilan terlebih dahulu, agar tujuan 

pemberdayaan dapat terealisasikan sepenuhnya yaitu merubah 

kehidupan seseorang dalam jangka panjang. 



70 
 

 
 

2. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya dilakukan penelitian lebih dalam 

lagi mengenai pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di pedesaan 

karena desa merupakan jembatan bagi masyarakat dalam menangani 

kemiskinan yang berada di daerah terpencil. Maka perlu adanya 

penelitian lebih lanjut perihal pemberdayaan masyarakat miskin karena 

merupakan sebuah masalah dalam negara yang masih menjadi tantangan 

hingga sekarang adalah banyaknya dan tingginya angka kemiskinan 

serta pengangguran dalam suatu daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


